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ABSTRAK

Pada skripsi ini akan dibahas mengenai konsumsi di negara Asean
terutama di Negara Indonesia, Malaysia, Singapura dan Thailand dengan
beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu Gross Domestik Produk(GDP)),
suku bunga deposito 3 bulanan dan laju inflasi..

Data yang digunakan dalam skripsi ini adalah data sekunder dari tahun
1996 kuartal 1 sampai dengan tahun 2003 kuartal IV. Metode analisis yang
digunakan adalahpaneldatadengan pendekatan FixedEffect.

Analisis dengan panel data digunakan karena penelitian ini menggunakan
dua data yaitu data time series dan cross section dan meneliti tentang konsumsi 4
negara. Dengan analisis panel data dengan pendekatan Fixed Effect didapatkan
hasil bahwa Gross Domestik Produk (GDP), suku bunga deposito 3 bulanan dan
laju inflasi mempengaruhi konsumsi masyarakat di negara Indonesia, Malaysia,
Singapura dan Thailand.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah.

Konsumsi merupakan nilai perbelanjaan yang dilakukan oleh rumah tangga

untuk membeli berbagai jenis kebutuhan dalam satu tahun tertentu. Pendapatan yang

diterima oleh rumah tangga akan digunakan untuk membeli barang dan jasa untuk

memuaskan keinginan dan menggunakan barang tersebut (Sukirno,2002:38)

Konsumsi memiliki peranan yang sangat penting dalam perekonomian suatu

negara. Hal ini dapat dilihat dari dua sisi. Pertama, sebagai salah satu faktor penting

dalam pembentukan permintaan agregat. Tinggi rendahnya tingkat konsumsi akan

menentukan besarnya permintaan agregat, kemudian permintaan agregat ini akan

menentukan besarnya pendapatan nasional suatu negara. Dengan demikian dalam

jangka pendek, tinggi rendahnya tingkat konsumsi masyarakat memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap tinggi rendahnya perekonomian suatu negara.

Kedua, di samping memainkan peranan penting dalam perekonomian jangka

pendek, perilaku konsumsi juga memiliki peranan yang sangat penting dalam

pertumbuhan perekonomian jangka panjang. Keputusan rumah tangga untuk

mengurangi konsumsi dan akan meningkatkan tabungannya, akan memberikan

implikasi yang sangat penting terhadap besaran dari berbagai bentuk investasi di

masa depan, baik investasi fisik, investasi manusia maupun investasi dalam bentuk



"research and development" (R&D). Kesemua bentuk investasi tersebut baik secara

teori maupun empirik, memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan

pertumbuhan ekonomi jangka panjang (Mankiew et al,1992).

Dalam penelitian ini akan menganalisis tentang pengeluaran konsumsi di

negara ASEAN. Berdasarkan dari beberapa teori dan dari berbagai penelitian

sebelumnya, konsumsi banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor. Tetapi dalam

penelitian ini faktor-faktor yang dipilih hanya terbatas pada faktor : Gross Domestik

Produk (GDP), laju inflasi dan tingkat suku bunga.

Faktor pertama yaitu GDP. GDP adalah nilai semua barang dan jasa yang

dihasilkan dalam suatu negara (domestik) dalam suatu periode tertentu, baik oleh

faktor-faktor produksi milik negaratersebutmaupun warga negara asing.

Konsumsi juga dipengaruhi oleh laju inflasi, yaitu kenaikan harga-harga

barang dan jasa-jasa secara umum dan berlangsung terus-menerus dalam suatu

perekonomian atau suatu kenaikan yangmengindikasikan semakin melemahnya daya

beli yang diikuti dengan semakin merosotnya nilai riil/intrisik mata uang suatu

negara.

Tingkat suku bunga deposito 3 bulanan bank umum, juga mempengaruhi

tingkat konsumsi yang dilakukan masyarakat. Tabungan merupakan bagian dari

pendapatan yang tidak dikonsumsi, atau dengan kata lain tabungan sama dengan

pendapatan dikurangi konsumsi. Tabungan sangat dipengaruhi oleh tingkat suku

bunga.Tinggi rendahnya suku bunga akan mempengaruhi tabungan masyarakat dan

selanjutnya akan mempengaruhi konsumsi.



Peranan konsumsi ini menjadi semakin penting manakala krisis melanda

negara-negara ASEAN. Di Indonesia, sejak tahunl997, sumbangan konsumsi terus

mengalami kenaikan dan puncaknya terjadi pada tahuin 1999 manakala

sumbangannya mencapai 70%. Peningkatan yang sangat tajam seperti ini memang

tidak terlepas dari karakteristik perilaku konsumsi itu sendiri, dimana fluktuasinya

tidak setajam fluktuasi investasi atau ekspor bersih. Pada saat perekonomian

mengalami depresi, yang ditandai oleh merosotnya GDP beserta komponennya,

konsumsi memang mengalami penurunan tetapi penurunan tersebut tidak setajam

penurunan komponen lain. Karena peranannya sangat dominan, maka konsumsi

memiliki peranan yang menentukan dalam pertumbuhan ekonomi. Sehingga tidak

mengherankan kalau pada masa-masa krisis, konsumsi menjadi sumber utama

pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Bank Indonesia, 2002).

Negara yang dipilih dalam penelitian ini adalah empat negara Asean yaitu

Indonesia>lalaysia,Singapura dan Thailand. Adapun alasan mengapa negara tersebut

dipilih dalam penelitian ini karena empat negara itu merupakan negara terbesar di

Asean, sehingga konsumsi dinegara termasuk tinggi.

Karena besarnya tingkat konsumsi suatu negara sangat mempengaruhi

pertumbuhan ekonomi suatu negara, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian ini dalam bentuk skripsi dengan judul:" ANALISIS FAKTOR-FAKTOR

YANG MEMPENGARUHI KONSUMSI MAKRO STUDI KASUS: DI

NEGARA ASEAN"



1.2. Rumusan Masalah Penelitian.

Agar permasalahan tidak menyimpang dari apa yang diteliti maka

permasalahan dibatasi. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam memberi

arah dan ruang lingkupterhadap permasalahan yang akan diteliti.

Adapun perumusanmasalahnya adalah:

1. Apakah faktor Gross Domestik Bruto (GDP), lajuinflasi dansuku bunga

deposito berpengaruh terhadap tingkat konsumsi di negara ASEAN ?.

2. Seberapa besarfaktor-faktor tersebut mempengaruhi konsumsi ?.

1.3. Tujuan Penelitian.

1. Untuk mengetahui faktor GDP, laju inflasi dan suku bunga deposito

berpengaruh terhadap konsumsi.

2. Untuk mengetahui pengaruh faktor GDP, laju inflasi dan suku bunga

depositoberpengaruh terhadap konsumsi.

3. Untuk mengetahui faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi

konsumsi diantara faktor-faktor tersebut



1.4. Manfaat Penelitian.

1. Untuk perumusan kebijakan pemerintahan suatu negara agar dapat

mendorong tingkat konsumsi di negaranya.

2. Sebagai tambahan informasi untuk pengembangan penelitian

selanjutnya.

3. Memperoleh tambahanpengetahuan dan mampu membandingkan antara

teori yang didapat dengan bukti empiris.

4. Memperkaya khasanah keilmuan terutama dalam bidang penetian

ekonomi.

1.5. Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan

Membahas latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, metodologi penelitiandan sistematikapenulisan.

Bab II Tinjauan Umum Objek Penelitian

Bab ini merupakan uraian, diskripsi, gambaran secara umum atas objek

penelitian.

Bab III Kajian Pustaka

Teori yang sesuai dan melandasi penelitian sehingga dapat mendukung

penelitian yang akan dilakukan.



Bab IV Landasan Teori

Berisi tentang teori yang digunakan untuk mendekati pemasalahan yang

akan diteliti.

BabV Pada bab ini menguraikan tentang metode analisis yang digunakan dalam

penelitiandan data-data yangdigunakan beserta sumber data.

Bab VI Analisis dan Pembahasan

Dalambab ini akandilakukan pengujian data dengan bantuan komputer dan

pembahasan dari hasildata yangtelah dianalisis.

Bab VII Simpulan dan Implikasi

Bagian terakhir atau penutup meliputi Simpulan yang berisi jawaban

terhadap pertanyaan-pertanyaan pada rumusan masalah dan implikasi yang

muncul dari simpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah.



BAB II

TINJAUAN UMUM SUBYEK PENELITIAN

2.1. Perkembangan Perekonomian di negara ASEAN

Perekonomian di negara ASEAN, terutama di negara Indonesia, Malaysia,

Singapura dan Thailand padatahun 1996 mengalami pertumbuhan yangcukup tinggi

dengan laju inflasi yang cukup rendah. Michael Sarel dari IMF memperkirakan

bahwa Singapura, Malaysia dan Thailand memiliki pertumbuhan TPF (Total Faktor

Produksi) per tahunnyasekitar2-2,5%. Akan tetapi pada tahun 1997perekonomian di

negara ASEAN mengalami goncangan yang sangat dasyat yang diakibatkan oleh

krisis yang melanda negara di Asia. Krisis ini bermula dari negara Thailand ketika

pemerintahannya melakukan devaluasi mata uang Baht pada pertengahan Juli 1997.

Pengaruh buruk ini menyebar ke negara- negara ASEAN lainnya.

Pada tahapan inilah banyak orang mulai menyadari akan bahaya awal yang

mulai terjadi. Walaupun beberapa negara di antaranya menolak anggapan ini.

Keruntuhan ini terus berlanjut, sejalan dengan keruntuhan ASEAN menyebar ke

negara- negara Asia Timur lainnya, termasuk Korea Selatan, Hong Kong, bahkan

Vietnam. Walau pada awal tahun 1998, pasar Asia mengalami periode pemulihan

yang singkat, setelah itu masa kejutan tetap terjadi dan berlangsung kembali.

Selama tahapan kejutan tersebut terjadi, Krisis Asia tidak hanya terbatas bagi

negara- negara Asia saja, tetapi juga negara- negara di seluruh dunia, menjalar

ketakutan akan terjadinya suatu keruntuhan global. Di Indonesia, problem ekonomi



menjalar ke problem lainnya, yang mengakibatkan ketegangan sosial dan politik.

Inilah tahap di mana Asia mulai menerima bahwa mereka mengalami krisis yang

melelahkan. Kenyataannya, pada tahapan inilah pembicaraan akan kebutuhan

pembangunan kembali secara serius mulai dilaksanakan.

2.1.1 Pertumbuhan ekonomi di ASEAN

Pertumbuhan ekonomi di negara ASEAN cukup tinggi, terutama di negara

Indonesia, Singapura dan Thailand. Hal ini dapat dilihat pada Gross Domestik Bruto

(GDP) dari masing-masing negara tersebut yang selalu mengalami peningkatan yang

cukup tinggi dari tahun ke tahun. Berikut ini dapat kita lihattabel GDP dari 4 negara

tersebut.

TABEL 2.1

Perkembangan Nilai GDP negara Indonesia, Malaysia, Singapura dan Thailand

tahun 1996 - 2001

Tahun

Indonesia

/RpUuta)
Malaysia
/Ringgit(miliar)

Singapura
/Dollar

sing(miliar)
Thailand

/Bahujuta)
1996 532.568 253.732 128.244 4.611.0

1997 627.695 281.795 140.279 4.732.6

1998 955.754 283.243 137.618 4.626.4

1999 1.099.722 300.764 140.070 4.637.1

2000 1.282.018 342.157 157.700 4.916.5

2001 1.490.974 334.589 152.066 5.123.4

Sumber: International Financial Statistics



Pada tahun 1996 hingga tahun 2001 pertumbuhan ekonomi di Indonesia

mengalami peningkatan yang cukup tinggi. Hal inidapat dilihat pada nilai GDP yang

selalu meningkat dari tahun ke tahun. Malaysia juga mengalami pertumbuhan

ekonomi yang cukup tinggi. Dari tahun 1996 hingga tahun 2000, nilai GDP Malaysia

selalu mengalami peningkatan, akan tetapi pada tahun 2001 mengalami penurunan.

Sedangkan pada 2 negara, yaitu Singapura dan Thailand juga megalami pertumbuhan

yang tinggi juga. Ini dapat dilihat pada GDP dari 2 negara tersebut pada tahun 1996

hingga 1997 mengalami peningkatan. Akan tetapi, di tahun 1998 mengalami

penurunan. Hal inidiakibatkan karena pengaruh krisis ekonomi yang melanda negara

tersebut. Setelah krisis, di tahun 1999 pertumbuhan ekonomi di Singapura dan

Thailand mengalami kenaikan. Karena GDP mereka terus meningkat dari tahun

1999.

2.1.2 Perubahan Konsumsi di ASEAN.

Krisis yang menimpa negara ASEAN telah mengubah perilaku pembelian

konsumen di wilayah ini. Akibat dari semakin menurunnya daya beli konsumen,

mereka menjadi lebih berorientasi pada nilai (value-oriented) dalam memilih produk

dan jasa. Konsumen mendasarkan keputusan pembeliannya tidak hanya pada kualitas

semata, tetapi juga pada harga. Pada masa sebelum krisis, Masyarakat di negara

ASEAN cenderung menjadi konsumen yang berorientasi pada kualitas (quality-

oriented). Selama terjadi krisis ekonomi, mereka akhirnya bergeser dari kualitas

(quality-driven) ke nilai (value-driven). Dan konsumen yang sebelumnya didorong
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oleh nilai (value-driven) akhirnya bergeser menjadi konsumen yang didorong oleh

harga (price-driven) (Kotler,Kartajaya, 2001).

2.2. Perkembangan konsumsi masyarakat di negara ASEAN.

Konsumsi masyarakat di suatu negara akan memperlihatkan bagaimana

keadaan perekonomian negara tersebut. Karena dengan melihat tingkat konsumsi

masyarakat akan kita ketahui seberapa besar pertumbuhan suatu negara.

Pengeluaran konsumsi masyarakat di negara ASEAN, terutama di negara

Indonesia, Malaysia, Singapura dan Thailand selalu mengalami perubahan. Ini dapat

kita lihat pada tabel berikut:

TABEL 2.2

Pengeluaran konsumsi masyarakat di negara Indonesia, Malaysia, Singapura

dan Thailand (miliar), periode Tahun 1996:1- 2003:VT

Tahun /

Kuartal

Indonesia/

Rp

Malaysia/
Ringgit

Singapura/
Dollar sing

Thailand/

Baht

1996

Kuartal I 63797.2 22307 12799.7 404406

Kuartal II 62978.2 20461 12865.6 430359

Kuartal III 64179.5 21660 12947.4 427632

Kuartal IV 66061.3 23181 13399.4 432046

1997

Kuartal I 66532.3 23357 13479.8 420784

Kuartal II 67238.4 21965 13553.5 438422

Kuartal III 68745.3 22960 14081.5 416320

Kuartal IV 74600.1 23103 13853.3 395652

1998

Kuartal I 66039.7 21233 13473.7 384549



Kuartal II 65175.4 19994 13262.5 373663

Kuartal III 63249.8 20135 12932.2 357932

Kuartal IV 65557.8 20669 13152.4 362641

1999

Kuartal I 67535.2 20667 13728.7 371892

Kuartal II 67831.9 20309 14175.4 379177

Kuartal III 68148.8 20960 14488.2 388274

Kuartal IV 68554.3 22440 14964.2 403432

2000

Kuartal I 68567.1 23837 15736.3 398370

Kuartal II 69367.8 23076 16426.2 404296

Kuartal III 68802.5 23542 16622.7 401167

Kuartal IV 69639.8 24914 16903.1 416075

2001

Kuartal I 69704.9 24644 17219.6 415346

Kuartal II 70795.4 23384 17003.3 422073

Kuartal III 71686.6 23964 16928.2 415440

Kuartal IV 73487.8 25638 16717.3 430768

2002

Kuartal I 73049.7 25450 17293.7 429158

Kuartal II 73344.5 24694 17408.0 443746

Kuartal III 74114.2 24972 17187.1 438124

Kuartal IV 76050.9 26829 17631.2 455824

2003

Kuartal I 75885.9 26554 17198.2 458256

Kuartal II 76241.2 25541 16979.4 468857

Kuartal III 77195.8 26323 17068.2 461998

Kuartal IV 79154.5 28693 17921.4 489610

Sumber: CIEC Data, diolah

11

Pada tahun 1996 -1997, konsumsi masyarakat di negara di ASEAN cenderung

mengalami kenaikan. Yaitu pada tahun 1996 pada kuartal I, tingkat konsumsi rumah

tangga negara Indonesia sebesar 63797.2 miliar, kemudian pada tahun 1997 kuartal

akhir naik menjadi 74600.1 miliar. Tingkat konsumsi rumah tangga Malaysia sebesar

22307 miliar, kemudian naik menjadi 23103 miliar di tahun 1997 kuartal akhir.

Tingkat konsumsi rumah tangga Singapura di tahun 1996 sebesar 12799.7 miliar,

setelah itu naik menjadi 13853.3 miliar di tahun 1997 kuartal akhir. Akan tetapi
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negara Thailand tingkat konsumsi rumah tangganya menurun, pada tahun 1996

kuartal I sebesar 404406 miliar, turun menjadi 395652 miliar di tahun 1997 kuartal

akhir. Hal ini disebabkan karena defisit account mencapai 8% dari GDP (Gross

Domestik Bruto ) dan beberapa perusahaan lokal menghadapi kebangkrutan karena

tingkat suku bunga yang terus meningkat.

Pada tahun 1998, setelah krisis yang melanda negara ASEAN mengakibatkan

tingkat konsumsi masyarakat di negara ini mengalami penurunan. Pada negara

Indonesia, di tahun 1998kuartal I konsumsi rumah tangganya turun menjadi 66039.7

miliar, sedangkan negara Malaysia turun menjadi 21233 miliar, negara Singapura

turun menjadil3473.7miliar, dannegara Thailand turun menjadi 384549 miliar.

Akan tetapi, pada awal 1999 hingga 2003 tingkat konsumsi di negara-negara

ini cenderung mengalami kenaikan yang konstan. Karena perekonomian mereka

mulai membaik setelah terpuruk akibat krisis ekonomi.

2.3. Perkembangan Gross Domestik Bruto (GDP) di negara ASEAN

Gross Domestik Bruto (GDP) merupakan nilai semua barang dan jasa yang

dihasilkan oleh suatu negara (domestik) dalam suatu periode tertentu, baik oleh

faktor-faktor produksi milik warga negara tersebut ataupun warga negara asing.

Output yang dihasilkan oleh perusahaan di suatu negara baik milik warga negara

tersebut ataupun warga negara asing yang berada di negara tersebut dimasukkan ke

dalam GDP negara tersebut. Tetapi output yang dihasilkan oleh perusahaan milik

suatu negara akantetapi di negara lainmaka tidak dimasukkan ke dalam GDP negara
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tersebut. Nilai GDP sangat penting dalam perekonomian suatu negara, karena

dijadikan sebagai ukuran pertumbuhan perekonomian suatu negara.

Berikut ini dapat kita lihat data tentang perubahan nilai GDP di negara

Indonesia, Malaysia, Singapura dan Thailand :

TABEL 2.3

Nilai GDP di negara Indonesia, Malaysia, Singapura dan Thailand (miliar)atas

dasar harga konstan 1993, periode Tahun 1996 :1- 2003:VI

Tahun/

Kuartal

Indonesia/

RP

Malaysia/
Ringgit

Singapura/
Dollar sing

Thailand/

Baht

1996

Kuartal I 97874.8 29016.37 1050983 766427

Kuartal II 100634.8 28925.15 1061848 773668

Kuartal III 106562.0 28909.08 1082754 778008

Kuartal IV 108726.4 28457.3 1116094 797235

1997

Kuartal I 105261.1 28271.93 1103556 774119

Kuartal II 105867.1 28665.87 1159156 769190

Kuartal III 112212.7 28164.91 1203673 765475

Kuartal IV 109905.0 26475.75 1213985 763831

1998

Kuartal I 100535.7 25562.69 1147516 719305

Kuartal II 91741.9 26035.08 1148505 662415

Kuartal III 94258.1 25258.4 1161452 658899

Kuartal IV 89839.2 25819.59 1179023 709065

1999

Kuartal I 94371.1 26509.27 1176962 717789

Kuartal II 93387.9 25980.63 1228942 685245

Kuartal III 96939.9 25397.94 1264075 714340

Kuartal IV 94653.6 24895.18 1284545 754606

2000

Kuartal I 98244.5 24532.22 1293648 764788

Kuartal II 98191.9 24408.05 1332993 727490

Kuartal III 100862.9 24383.54 1394629 731243

Kuartal IV 100717.5 24467.66 1413440 785141



2001

Kuartal 1 102226.7 24959.17 1350940 777222

Kuartal II 102456.2 25026.95 1325312 743081

Kuartal III 104684.7 24953.09 1321987 746735

Kuartal IV 102386.0 25599.25 1332936 805887

2002

Kuartal 1 104651.8 25206.48 1332262 811437

Kuartal II 106642.6 24465.76 1374195 783693

Kuartal III 109544.0 23871.2 1368528 789788

Kuartal IV 106104.6 23625.73 1370814 854112

2003

Kuartal 1 109306.4 23225.67 1354271 865648

Kuartal II 110532.4 23789.11 1321092 829319

Kuartal III 113890.0 23713.35 1391854 841606

Kuartal IV 110724.7 23192.83 1437992 920811

Sumber: CIEC data, diolah
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Nilai GDP di negara ASEAN selalu mengalami perubahan yang cukup besar,

terutama di negara Indonesia, Malaysia, Singapura dan Thailand. Hal ini dapat

dirunjukkan pada data di atas. Pada tahun 1996 kuartal akhir, nilai GDP Indonesia

sebesar 108726.4 miliar, nilai GDP Malaysia sebesar 28457.3 miliar, nilai GDP

Singapura sebesar1116094 miliar sedangkan nilai GDP Thailand sebesar797235

miliar. Di tahun 1997 kuartal I, mengalami penurunan. Hal ini diakibatkan karena

krisis yang melanda di negara-negara ini. Nilai GDP Indonesia turun menjadi

105261.1 miliar, nilai GDP Malaysia turun menjadi 28271.93 miliar, nilai GDP

Singapura turun menjadi 1103556 miliar, dan nilai GDP Thailand turun menjadi

774119 miliar. Penurunan nilai GDP berlanjut hingga tahun 1998.

Dimulai di tahun 1999 hingga 2003 nilai GDP di negara Indonesia, Malaysia,

Singapura dan Thailand mulai mengalami kenaikan. Hal ini disebabkan karena
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perbaikan perekonomian yang dilakukan oleh negara-negara ini setelah krisis

ekonomi yang melanda negara ini.

2.4. Perkembangan tingkat suku bunga deposito di negara ASEAN

Kenaikan suku bunga akan berdampak efektif hanya jika tidak ada resiko

sistematis, yaitupotensi terganggunya keseimbangan ekonomi makro akibat kenaikan

suku bunga. Dan jika kenaikan suku bunga ini berlangsung hanya dalam waktu

pendek hal tersebut tidak akan membawa dampak yang signifikan, sebaliknya jika

kenaikan suku bunga tersebut berlangsung dalam jangka waktu yang panjang maka

hal ini harus didukung dengan cadangan devisa yang kuat. Persoalan lain akan

muncul jika kenikan suku bunga dalam negeri lebih rendah dari suku bunga bunga

internasional, dikhawatirkan masyarakat akan melarikan modalnya dengan

berinvestasi keluar negeri.

Naik turunnya tingkat suku bunga khususnya suku bunga tabungan akan

sangat berdampak pada perubahan pola konsumsi masyarakat. Jika suku bunga

tabungan bank-bank mengalami peningkatan maka masyarakat akancenderung lebih

banyak mengalokasikan pendapatan yang ia terima untuk ditabung dengan harapan

akan memperoleh kompensasi berupa bunga dibandingkan jika pendapatan tersebut

untuk dikonsumsi, dan sebaliknya. Sehingga naik turunnya suku bunga akan dapat

mempengaruhi pola dalam kegiatan ekonomi.

Perkembangan suku bunga deposito di negara Indonesia, Malaysia, Singapura

dan Thailand dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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TABEL 2.4

Suku Bunga Deposito berjangka 3 bulanan di negara Indonesia, Malaysia,

Singapura dan Thailand (%/3 bulan), Periode Tahun 1996:1- 2003:VI

Tahun /

Kuartal Indonesia Malaysia Singapura Thailand

1996

Kuartal I 17.29 6.93 3.41 10.75

Kuartal II 17.35 7.2 3.41 9.875

Kuartal III 17.25 7.2 3.41 9.5

Kuartal IV 17.03 7.21 3.41 9.25

1997

Kuartal I 16.47 7.24 3.41 9.25

Kuartal II 15.93 7.43 3.41 8.75

Kuartal III 26.22 7.69 3.41 10.75

Kuartal IV 23.92 9.06 4.1 10.75

1998

Kuartal I 27.26 9.79 5.16 11.125

Kuartal II 40.63 10.19 5.22 11

Kuartal III 47.38 6.17 4.76 8

Kuartal IV 49.23 5.83 1.72 6

1999

Kuartal I 34.85 5.44 1.68 5

Kuartal II 27.39 3.75 1.68 4.75

Kuartal III 15.88 3.75 1.68 4.375

Kuartal IV 12.95 3.33 1.68 3.75

2000

Kuartal I 12.4 3.28 1.72 3.5

Kuartal II 11.69 3.26 1.72 3.5

Kuartal III 12.84 3.49 1.72 3

Kuartal IV 13.24 3.48 1.7 3

2001

Kuartal I 14.86 3.46 1.7 2.5

Kuartal II 15 3.45 1.7 2.5

Kuartal III 16.16 3.21 1.37 2.5

Kuartal IV 17.24 3.21 1.1 2.25

2002

Kuartal I 17.02 3.21 1.04 2

Kuartal II 15.85 3.21 1 2

Kuartal III 14.36 3.2 0.78 2



Kuartal IV 13.63 3.2 0.78 1.75
2003

Kuartal 1 12.9 3.2 0.62 1.5
Kuartal II 11.5 3 0.42 1.25
Kuartal III 8.58 3 0.42 1.125
Kuartal IV 7.14 3 0.42 1

Sumber: CIEC Data, diolah
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa perkembangan suku bunga deposito

khususnya yang 3 bulanan pada bank-bank umum di Indonesia, Malaysia, Singapura

dan Thailand cukup bervariasi dari tahun ke tahun, hal ini cukup berdampak pada

pola perubahan konsumsi masyarakat dan kegiatan investasi. Pada tahun 1996 kuartal

pertama suku bunga di negara Indonesia sebesar 17.29%, negara Malaysia sebesar

6.93%, negara Singapura sebesar 3.41% dan negara Thailand sebesar 10.75%.

Di tahun 1997 suku bunga di negara-negara ini mengalami kenaikan. Pada

kuartal TV, negara Indonesia naik menjadi 23.92%, Malaysia naik menjadi 9.06%,

Singapura naik menjadi 4.1%, akan tetapi suku bunga di negara Thailand tetap sama

yaitu sebesar 10.75%. Di tahun 1998 kuartal II suku bunga mengalami kenaikan yang

cukup besar, yakni di Indonesia naik menjadi 40.63%, Malaysia naik menjadi

10.19%, Singapura naik menjadi 5.22%, sedangkan Thailand nik menjadi 11%.

Kenaikan yang cukup tinggi ini desababkan karena adanya badai krisis ekonomi yang

melanda negara negara ini yang menyebabkan laju inflasi yang sangat tinggi sehingga

pemerintah mengambil kebijakan dengan meningkatkan suku bunga untuk menarik

dana yang beredar di masyarakat dalam rangka menurunkan tingkat inflasi.

Setelah itu di tahun 1999 suku bunga deposito kembali mengalami penurunan

yang cukup signifikan dan sampai dengan tahun 2003 suku bunga deposito
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fluktuasinya sudah cukup konstan seining dengan kondisi perekonomian yang sudah

relatif stabil.

2.5. Perkembangan laju inflasi di negara ASEAN

Inflasi adalah kenaikan harga-harga secara umum. Inflasi sangat

mempengaruhi kestabilan perekonomian, karena dengan naiknya harga akan

menyebabkan konsumen mengurangi konsumsi terhadap suatu barang atau jasanya.

Untuk mengetahui perkembangan laju inflasi di negara ASEAN, terutama negara

Indonesia, Malaysia, Singapura dan Thailand secara jelas dapat dilihat pada tabel

berikut

Tabel 2.5

Laju Inflasi di negara Indonesia, Malaysia, Singapura dan Thailand (%/tahun)

Periode Tahun 1996:1- 2003:VI

Tahun/

Kuartal Indonesia Malaysia Singapura Thailand

1996

Kuartal I 3.26 3.2 1.4 7.3

Kuartal II 0.77 3.8 1.2 5.5

Kuartal III 0.91 3.6 1.5 4.6

Kuartal IV 1.53 3.3 2 4.8

1997

Kuartal I 1.96 3.2 1.6 4.5

Kuartal II 2.54 2.2 1.7 4.4

Kuartal III 5.37 2.3 2.5 7

Kuartal IV 11.05 2.9 2 7.7

1998

Kuartal I 25.13 5.1 1 9.5



Kuartal II 46.55 6.2 -0.2 10.7

Kuartal III 75.47 5.5 -1.4 7

Kuartal IV 77.63 5.3 -1.5 4.3

1999

Kuartal I 4.08 3 0.5 1.6

Kuartal II 2.73 2.1 0.5 -1.2

Kuartal III 0.02 2.1 1.2 -0.8

Kuartal IV 2.01 2.5 1.4 0.7

2000

Kuartal I -1.1 1.5 1.2 1.1

Kuartal II 2.1 1.3 0.8 2

Kuartal III 6.8 1.5 1.7 2.3

Kuartal IV 9.4 1.4 2.1 1.3

2001

Kuartal I 10.6 1.5 1.7 1.4

Kuartal II 12.11 1.5 1.2 2.3

Kuartal III 13.01 1.4 0.5 1.4

Kuartal IV 12.55 1.2 -0.6 0.8

2002

Kuartal I 14.08 2.1 -0.9 3.6

Kuartal II 11.48 2.1 0.1 0.2

Kuartal III 10.1 2.1 -0.4 0.4

Kuartal IV 10 1.7 0.4 1.6

2003

Kuartal I 7.1 0.7 0.8 1.7

Kuartal II 6.6 0.8 -0.3 1.7

Kuartal III 6.2 1.1 0.7 1.7

Kuartal IV 5.1 1.2 0.7 1.8

19

Sumber:www.bi.go.id

Perkembangan Laju inflasi di negara Indonesia, Malaysia, Singapura dan

Thailand cukup bervariasi dari tahun ke tahun. Hal ini dapat kita lihat dari data di

atas. Pada tahun 1996 kuartal pertama, Inflasi Indonesia sebesar 3.26%, Malaysia

sebesar 3.2%, Singapura sebesar 1.4% dan Thailand sebesar 7.3%. Di tahun

berikutnya, yaitu tahun1997 kuartal akhir mengalami kenaikan, laju inflasi Indonesia

naikmenjadi 11.05%, Singapura naik menjadi 2%, Thailand naik menjadi 7.7%.Akan

tetapi Malaysia malah turun menjadi sebesar2%.
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Di tahun 1998 kuartal I, laju inflasi mengalami kenaikan yang cukup besar,

laju inflasi Indonesia naik menjadi 25.13%, Malaysia naik menjadi 5.1%, Thailand

naik menjadi 9.5%. Akan tetapi Singapura malah mengalami penurunan menjadi 1%.

Kenaikan yang cukup tajam inidiakibatkan karena krisis ekonomi. Inflasi mulai turun

cukup signifikan setelah situasi perekonomian mulai membaik dan kondusif yaitu di

tahun 1999.Akan tetapi mengalami kenaikan di tahun 2001 dan 2002. Baru di tahun

2003, laju inflasi di negara-negara ini mengalami penurunan.



BAB III

KAJIAN PUSTAKA

Banyak terdapat penelitian yang dilakukan sebelumnya mengenai konsumsi,

baik itu berupa penelitian biasa ataupun thesis dan skripsi. Berikut ini adalah

beberapa penelitian tentang konsumsi:

3.1. Penelitian Sri Widayati

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sri Widayati dalam skripsinya

yang berjudul " Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Fungsi Konsumsi Masyarakat

Indonesia Tahun 1977-1996 " menyimpulkan bahwa pola konsumsi masyarakat

dipengaruhi oleh banyak faktor ekonomi baik secara langsung maupun secara tidak

langsung. Pendapatan nasional, tabungan dan tingkat bunga merupakan faktor-faktor

yang diduga mempengaruhi pengeluaran konsumsi terbukti memiliki pengaruh yang

nyata dan berpengaruh secara bersama terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat

Indonesia.

3.2. Penelitian M.Basir Kimin

M.Basir Kimin (2001), dalam penelitiannya menggambarkan bahwa pada saat

terjadinya krisis moneter, terjadi peningkatan pendapatan disposible masyarakat

petani karet karena naiknya harga jual karet. Kenaikan harga karet yang diakibatkan

krisis ekonomi ternyata mampu mempertahankan bahkan meningkatkan daya beli

petani, karena kenaikan harga karet dalam rupiah masih lebih tinggi dibandingkan

dengan tingkat inflasi yang terjadi. Sehinggapada masa krisis terdapat

21



22

kecenderungan peningkatan pengeluaran konsumsi masyarakat petani karet

dibandingkan dengan periode sebelum krisis. Hal ini menunjukkan bahwa ketika

kecenderungan peningkatan pengeluaran konsumsi masyarakat petani karet

dibandingkan dengan periode sebelum krisis. Hal ini menunjukkan bahwa ketika

terjadi peningkatan pendapatan, masyarakat cenderung meningkatkan pengeluaran

konsumsinya.

3.3. Penelitian Dwi Rahmawati

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Rahmawati dalam skripsinya

yang berjudul "Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi Masyarakat

Indonesia Tahun 1986-2002 " menyimpulkan bahwa pola konsumsi masyarakat

dipengaruhi oleh banyak faktor ekonomi baik secara langsung maupun secara tidak

langsung. Pendapatan nasional, tingkat inflasi dan tingkat bunga suku deposito

merupakan faktor-faktor yang diduga mempengaruhi pengeluaran konsumsi terbukti

berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat Indonesia.

3.4. Penelitian Munawar Ismail, David Kaluge, dan Hertanti Wahyurina

Penelitian yang dilakukan oleh Munawar Ismail, David Kaluge dan Hertanti

Wahyurina yang dimuat dalam bentuk jurnal yang berjudul " Uji Hipotesis "Jalan

Acak" dalam Fungsi Konsumsi di Indonesia" .Dalam penelitian ini, hipotesis "jalan

acak" dikembangkan dalam dua model, yaitu model tingkat bunga tidak konstan dan

model tingkat bunga konstan. Baik untuk model tingkat bunga konstan maupun

tingkat bunga variabel, hasil uji membuktikan ditolaknya hipotesis "jalan acak". Jadi,

hipotesis yang menyatakan bahwa perubahan konsumsi bersifat acak, tidak benar
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untuk kasus di Indonesia. Ditemukan pula bahwa tingkat bunga nominal dan inflasi

memiliki pengaruh terhadap konsumsi di Indonesia.

3.5. Penelitian yang dilakukan oleh Metwally dalam bukunya "Teori Dan Model

Ekonomi Islam " dalam bablV tentang "Konsumsi Agregat dalam Ekonomi

Islam"

Penelitian yang dilakukan oleh Metwally menunjukkan bahwa konsumsi di

sejumlah negara Islam tidak berperilaku seperti yang dihipotesiskan dalam teori

pendapatan setelah perang Dunia 11. Dua belas model regresi digunakan untuk

menguji 5 macam hipotesakonsumsi dengan menggunakan data dari 24 negaraIslam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 7 negara Islam yaitu: Indonesia, Iran, Kuwait,

Malaysia, Maroko, Nigeria dan Tunisia, perilakukonsumsinya seperti yang diungkan

oleh Hipotesa Pendapatan Permanen. Sedangkan 17 negara lainnya perilaku

konsumsinya sesuai dengan Hipotesa Mengejar Konsumsi. Bukti-bukti empiris

menunjukkan bahwa pengaruh distribusi menurut prinsip-prinsip Islam tidak

berakibat peningkatan pengeluaran konsumsi dan menurunkan tabungan untuk

investasi, tapi yang terjadi adalah sebaliknya.

Dalam penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitian-penelitian

sebelumnya. Kebanyakan penelitian konsumsi di atas hanya sebatas di negara

Indonesia saja, berbeda dengan penelitian ini. Karena penelitian ini meneliti tentang

perilaku konsumsi di 4 negara ASEAN, yaitu Indonesia, Malaysia, Singapura dan

Thailand. Didalam penelitian ini juga berbedadengan penelitian yang dilakukan oleh

Dwi Rahmawati, karena variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah Gross
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Domestik Bruto (GDP) sedangkan dalam penelitian Dwi Rahmawati tersebut

menggunakan variabelpendapatan nasional.



BAB TV

LANDASAN TEORI

4.1. Teori Konsumsi

4.1.1Teori Keynes

Konsumsi yang dilambangkan dengan huruf C, yaitu inisial dari Consumption

merupakan salah satu variabel penting dalam menentukan besarnya pendapatan

nasional suatu negara. Konsumsi biasanya dijadikan sebagai ukuran pertumbuhan

perekonomian suatu negara. Nilai perbelanjaan yang dilakukan oleh rumah tangga

untuk membeli berbagai jenis kebutuhannya dalam satu tahun tertentu dinamakan

pengeluaran konsumsi rumah tangga atau dalam analisis makroekonomi lebih lazim

disebut sebagai konsumsi rumah tangga (Sukirno,2002:38).

Pendapatan yang diterima oleh rumah tangga akan digunakan untuk membeli

makanan, membeli pakaian, membiayai jasa pengangkutan, membayar pendidikan

anak, membayar sewa rumah dan membeli kendaraan. Barang - barang tersebut

dibeli rumah tangga untuk memenuhi kebutuhannya, dan perbelanjaan tersebut

dinamakan konsumsi, yaitu membeli barang dan jasa untuk memuaskan keinginan

dan menggunakan barang tersebut (Sukirno,2002:38).

Tidak semua transaksi yang dilakukan oleh rumah tangga digolongkan

sebagai konsumsi ( rumah tangga). Pengeluaran untuk membeli rumah digolongkan

sebagai investasi. Pengeluaran-pengeluaran seperti membayar asuransi dan mengirim

uang kepada orang tua (atau anak yang sedang bersekolah) tidak digolongkan

25
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sebagai konsumsi karena ia tidak merupakan pengeluaran ke atas barang atau jasa

yang dihasilkan dalam perekonomian. (Sukirno, 2002:38).

Dalam perekonomian, pendapatan rumah tangga merupakan sisi pendapatan

sedangkan pengeluaran konsumsi merupakan sisi pengeluaran. Keseimbangan

ekonomi tercapai apabila sisi pendapatan sama dengan sisi pengeluaran. Apabila

pendapatan rumah tangga diberi simbol Y dan sisi pengeluaran konsumsi diberi

simbol C, makakeseimbangan dalam perekonomian terjadi apabila:

Y = E, dimana Y = pendapatan dan E = pengeluaran

Karena E= C, maka

Y = C

Kerangka pemahaman dalam analisis pendapatan nasional yang sangat

sederhana ini dapat dibuat dengan menggunakan berbagai asumsi terhadap indikator

yang membentuk pendapatan nasional tersebut. Misalnya asumsi terhadap pola

konsumsi rumah tangga yang konstan selama periode analisis. Dengan demikian,

bentuk kurva pengeluran konsumsi rumah tangga yang menunjukkan hubungan

antara pengeluran rumah tangga dengan pendapatan nasional adalah linier, seperti

yang dikemukakan oleh Keynes. Menurut Keynes pengeluaran konsumsi rumah

tangga sangat dipengaruhi oleh besarnya pendapatan yang diterima. Atau secara

matematis dapat ditulis sebagai berikut:

C = fTY)

Dengan ketentuan:
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Rasio antara perubahan konsumsi (AC) dengan perubahan pendapatan

nasional (AY) lebih besar dari nol mengandung pengertian bahwa pengeluaran

konsumsi rumah tangga akan meningkat secara proporsional apabila terjadi

peningkatan pendapatan. Sedangkan rasio antara perubahan pengeluaran konsumsi

(AC) dengan perubahan pengeluaran pendapatan nasional (AY) lebih kecil dari satu

mengandung pengertian bahwa kenaikan pengeluaran konsumsi rumah tangga

tersebut selalu lebih kecil daripada kenaikan pendapatan. Besarnya rasio perubahan

pengeluaran konsumsi rumah tangga dan perubahan pendapatan rumah tangga ini

dalam analisis pendapatan nasional disebut hasrat/keinginan dari rumah tangga

tersebut dalam berkonsumsi. Besarnya hasrat/keinginan rumah tangga dalam

berkonsumsi ini disebut hasrat marjinal berkonsumsi ( Marginal Propensity to

Consume =MPC). Jadi MPC menunjukkan perbandingan antara bearnya perubahan

pengeluaran konsumsi rumah tangga dengan besarnya perubahan pendapatan.

Besarnya MPC adalah lebih besar dari nol dan lebih kecil dari satu (0<MPC<1).

Pada pengeluaran konsumsi rumah tangga terdapat konsumsi minimum bagi

rumah tangga tersebut, yaitu besarnya pengeluaran konsumsi yang harus dilakukan,

walaupun tidak ada pendapatan. Pengeluaran konsumsi rumah tangga ini disebut

dengan pengeluaran konsumsi otonom (outonomous consumption). Berdasarkan

analisis diatas kurva konsumsi ditunjukkan oleh persamaan sebagai berikut:

C= Co + bY
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Yang menyatakan bahwa:

C = besarnya pengeluaran konsumsi rumah tangga

Co = besarnya pengeluaran konsumsi rumah tangga apabila pendapatan

masyarakat tidak ada (konsumsi otonom)

b = MPC = hasrat marjinal dari masyarakat untuk melakukan konsumsi

(MPC = Marginal Propensity to Consume)

MPC merupakan perbandingan antara perubahan pengeluaran konsumsi dan

perubahan pendapatan. Atau secara sistematis dapat ditulis sebagai berikut:

B = MPC = —
AY

Kurva pengeluaran konsumsi rumah tangga seperti analisis di atas dapat pula

digambarkan ke dalam sebuah grafik seperti pada Gambar 4.1. Titik E menunjukkan

perpotongan antara kurva konsumsi dengan suatu garis bantu (Y = E) yang berawal

dari titik nol (0) dan membentuk sudut 45° terhadap sumbu pendapatan nasional (Y).

Titik E disebut dengan titik keseimbangan yaitu titik yang menunjukkan besarnya

pendapatan sama dengan besarnya pengeluaran konsumsi rumah tangga. Atau

Y = C
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Gambar 4.1.

Kurva Pengeluaran KonsumsiRumah Tangga

Y = E

C = Co + bY

Co

Ybep

4.1.2. Teori Konsumsi Hipotesis Siklus Hidup(Life Cycle Hypotesis)

Teori Konsumsi dengan hipotesis ini dikemukakan oleh Ando, Brumberg dan

Modigliani. Menurut teori ini faktor sosial ekonomi seseorang sangat mempengaruhi

polakonsumsi orang tersebut. Teori ini membagi pola konsumsi seseorang menjadi 3

bagian berdasarkan umur seseorang. Bagian yang pertama yaitu dari seseorang

berumur nol tahun hingga berusia tertentu dimana orang tersebut dapat menghasilkan

pendapatan sendiri. Sebelum orang tersebut dapat menghasilkan pendapatan sendiri,

maka ia mengalami dissaving (ia mengkonsumsi tetapi tidak menghasilkan
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pendapatan sendiri yang lebih besar dari pengeluaran konsumsinya. Dan pada bagian

tiga dimana ia berada pada usia tidak bisa bekerja lagi .Pada bagian dua, ia

mengalami saving. Dan bagian ketiga ketika seseorang pada usia tua dimana orang

tersebut tidak mampu lagi menghasilkan pendapatan sendiri, ia mengalami dissaving

lagi. (GuritnoMangkoesoebroto,Algifari, 1998).

C=aWR + cYL

Keterangan =

C = Konsumsi

a = Kecenderungan mengkonsumsi marjinal dari kekayaan

WR = Kekayaan riel

c = Kecenderunganmengkonsumsi marjinal dari pendapatan tenaga kerja

YL = Pendapatan dari pendapatan tenaga kerja

4.1.3. Teori Konsumsi Hipotesis Pendapatan Permanen (Permanent Income

Hypotesis)

Teori yang dikemukakan oleh Milton Friedman ini berpendapat bahwa pendapat

bahwa perilaku seseorang menyesuaikan dengan pendapatan permanen (jangka

panjang) yang diperolehnya. Fungsi konsumsi yang dikemukakan oleh Milton

Friedman menunjukkan bahwa konsumsi proposional terhadap pendapatan permanen

(pendapatanjangka panjang)-nya. (GuritnoMangkoesoebroto,Algifari, 1998).
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C = cYP

Keterangan:

C = Konsumsi

c = Kecenderunganmengkonsumsi marjinaldari pendapatanpermanen

YP = Pendapatan permanent

4.1.4. Teori Konsumsi Hipotesis Pendapatan Relatif (Relatif Income Hypotesis)

Teori ini dikemukakan oleh James S. Duesenberry, yang menekankan bahwa

konsumai merupakan fungsi dari pendapatan sekarang relatif terhadap pendapatan

tertinggi yang pernah dicapai sebelumnya, dan konsumsi di lingkungannya akan

mempengaruhi tingkat konsumsi seseorang. Akibatnya, apabila tingkat pendapatan

individu itu bertambah tinggi maka konsumsi akan meningkat secara proporsional

terhadap peningkatan pendapatan tersebut, tetapi jika pendapatan turun secara

proporsonal mengikuti fungsi konsumsi jangka panjang, melainkan mengikuti fungsi

konsumsi jangka pendek. (GuritnoMangkoesoebroto,Algifari, 1998)

4.1.5 Teori Konsumsi Hipotesis Pilihan Antar Waktu

Teori yang dikemukakan oleh Irving Fisher ini menyatakan bahwa konsumen

menghadapi batas anggaran antar - waktu dan memilih konsumsi untuk saat ini dan

masa depan untuk mencapai tingkat kepuasan tertinggi. Selama konsumen dapat
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menabung dan meminjam, konsumsi bergantung pada sumber daya kehidupan

konsumen. (Guritno Mangkoesoebroto,Algifari, 1998).

4.1.6 Teori Konsumsi Hipotesis Jalan Acak (Random-Walk)

Teori ini dikemukakan oleh Robert Hall. Hall mengkombinasikan hipotesis

pendapatan permanen dengan asumsi bahwa konsumen mempunyai ekspektasi

rasional terhadap pendapatan masa depan. Hal ini menggambarkan bahwa perubahan

konsumsi tidak dapat diprediksi, karena konsumen mengubah konsumsinya hanya

ketikas mereka mendengar kabar tentang sumber daya seumur hidup

mereka.(Mankiew,2003).

4.1.7 Teori Konsumsi Dorongan Gratifikasi Instan

Teori ini dikemukakan oleh David Libson. Libson berpendapat bahwa

pengaruh psikologis adalah penting untuk memahami perilaku konsumen. Biasanya,

karena manusia mempunyai keinginan yang kuat atas gratifikasi instant, maka mereka

mungkin berperilaku inkonsistensi - waktu, dan akhirnya menabung lebih sedikit dari

yang inginmereka lakukan.(Mankiew,2003).

4.2. Beberapa variabel yang mempengaruhi konsumsi

Selama ini kita menganggap bahwa konsumsi merupakan fungsi dari

pendapatan siap pakai (disposible income). Namun sebetulnya konsumsi merupakan
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fungsi dari beberapa variabel lain, selain pendapatan sesungguhnya konsumsi

ditentukan oleh faktor-faktor lainyangsangat penting diantaranya:

(Guritno Mangkoesoebroto,Algifari, 1998, Sukirno,2002)

1. Tingkat bunga

Faktor yang penting pengaruhnya terhadap tabungan (pada akhirnya juga akan

mempengaruhi pengeluaran konsumsi) adalah tingkat bunga. Konsumen mempunyai

preferensi terhadap suatu barang sekarang dibandingkan dengan barang itu diperoleh

pada masa yang akan datang. Agar konsumen bersedia menangguhkan pengeluaran

konsumsinya, diperlukan balas jasa yang disebut bunga. Semakin tinggi tingkat

bunga, semakin besar pula jumlah uang yang ditabung (berarti semakin kecil uang

yang digunakan untuk konsumsi). Sebaliknya semakin rendah tingkat bunga, maka

jumlah uang yang ditabung juga semakin rendah (berarti semakin besar uang yang

digunakan untuk konsumsi).

2. Kredit

Kredit yang diberikan oleh sektor perbankanjuga sangat erat hubungannya dengan

pengeluaran konsumsi yang dilakukan rumah tangga. Adanya kredit menyebabkan

rumah tangga dapat membeli barang pada waktu sekarang dan pembayarannya

dilakukandi kemudianhari. Namun demikian, ini tidak berarti bahwaadanyafasilitas

kredit menyebabkan rumah tangga akan melakukan konsumsi yang lebih banyak,

karena apa yang mereka beli sekarang harus dibayar dengan penghasilan yang akan

diterima pada masa yang akan datang.
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3. Kekayaan

Perubahan tingkat harga akan menyebabkan seseorang yang memiliki kekayaan akan

mengalami perubahan nilai kekayaan tersebut. Jika tingkat harga naik, maka nilai

kekayaan akan naik dan pada kondisi tersebut pemilik kekayaan akan merasa lebih

kaya. Akibatnya mungkin ia akan meningkatkan pengeluaran konsumsinya.

Sebaliknya, jika harga turun, nilai kekayaan akan turun dan pemilik kekayaan akan

merasa kekayaannya menurun. Akibatnya ia akan mengurangi pengeluaran

konsumsinya.

4. Barang tahan lama

Barang tahan lama adalah barang yang dapat dinikmati sampai pada masa yang akan

datang. Adanya barang tahan lama ini menyebabkan timbulnya fluktuasi pengeluaran

konsumsi. Seseorang yang memiliki banyak barang tahan lama, seperti lemari es,

perabotan, mobil, sepeda motor tidak akan membelinya lagi dalam waktu dekat.

Akibatnnya pengeluaran konsumsi untuk jenis barang seperti ini cenderung menurun

pada masa yang akan datang. Pengeluaran konsumsi untuk jenis barang ini menjadi

berfluktuasi sepanjang waktu, sehingga pada periode tersebut pengeluaran konsumsi

secara keseluruhan juga berfluktuasi

5. Inflasi

Kenaikan harga barang secara umum (inflasi ) menyebabkan terjadinya efek

substitusi. Konsumen akan mengurangi pembelian terhadap berang yang harganya

relatif mahal dan menambah pengeluaran konsumsi terhadap barang - barang yang

harganya relatif murah. Namun demikian, adanya inflasi berarti harga semua barang
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mengalami kenaikan dan ini akan menimbulkan efek substitusi antara pengeluaran

konsumsi dengan tabungan. Kenaikan tingkat harga umum tidaklah berarti bahwa

kenaikan harga barang terjadi secara proporsional. Hal ini mendorong konsumen

untuk mengalihkan konsumsinya dari barang yang satu ke barang yang lain.

Bagaiman pengaruh inflasi terhadap pengeluaran konsumsi sangat tergantung dari

teori mana yang digunakan sebagai acuan. Teori konsumsi yang dikemukakan oleh

Keynes menunjukkan hubungan antara pendapatan riil dan tingkat pengahsilan riil,

sehingga adanya inflasi tidak akan berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi.

6. Tingkat harga

Sejauh ini banyak yang menganggap bahwa konsumsi riil merupakan fungsi dari

pendapatan riil. Oleh karena itu naiknya pendapatan nominal yang disertai dengan

naiknya tingkat harga dengan proporsi yang sama tidak akan mengubahkonsumsi riil.

Bila seseorang tidak mengubah konsumsi riilnya walaupun ada kenaikan pendapatan

nominal dan tingkat harga secara proporsional, maka dinamakan bebas dari ilusi uang

(money ilussion) seperti halnya pendapat ekonom Klasik. Sebaliknya jika mereka

mengubah konsumsi riilnya maka dikatakan mengalami ilusi uang seperti yang

dikatakan oleh Keynes.

7. Selera dan sikap hemat

Diantara orang-orang yang berumur sama dan berpendapatan sama, beberapa orang

dari mereka mengkonsumsi lebih banyak daripada yang lain. Hal ini dikarenakan

adanya perbedaan sikap dalam penghematan dan selera. Ada masyarakat yang tidak

suka berbelanja berlebih-lebihan dan lebih mementingkan tabungan atau sebaliknya
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8. Distribusi pendapatan

Dalam masyarakat yang distribusi pendapatannya tidak merata, tabungan akan lebih

banyak diperoleh. Dalam masyarakat yang demikian sebagian bear pendapatan

nasional dinikmati oleh segolongan kecil penduduk yang sangat kaya dan golongan

masyarakat ini mempunyai kecenderung menabung yang tinggi. Maka mereka boleh

menciptakan tabungan yang banyak. Segolongan besar penduduk mempunyai

pendapatan yang hanya cukup untuk membiayai konsumsinya dan tabungannya

adalah kecil. Dalam masyarakat yang distribusi pendapatannya lebih seimbang

tingkat tabungannya relatif sedikit karena mereka mempunyai kecenderungan

mengkonsumsi yang tinggi.

4.3. Penjelasan Variabel Yang Digunakan.

4.3.1. Gross Domestik Bruto (GDP) dan pengaruhnya terhadap konsumsi.

GDP adalah nilai semua barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu negara

(domestik) dalam suatu periode tertentu, baik oleh faktor-faktor produksi milik

negara tersebut maupun warganegaraasing. Output yang dihasilkan oleh perusahaan

di suatu negara baik milik warga negara tersebut ataupun warga negara asing yang

berada di negara tersebut dimasukkan ke dalam GDP negara tersebut. Tetapi output

yang dihasilkan oleh perusahaan milik suatu negara akan tetapi di negara lain maka

tidak dimasukkan ke dalam GDP negara tersebut.

Berbeda dengan Gross National Product ( GNP ). GNP adalah semua barang

atau jasa yang dihasilkan oleh faktor - faktor produksi nasional dalam suatu periode
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tertentu. Barang jadi dan jasa yang dihitung dalam GNP adalah seluruh output yang

dihasilkan warga negara (nasional) baik yang berada dalam negara tersebut ataupun

yang berada di luarnegeri. Dengan memperhatikan perbedaan di antara arti GDP dan

GNP di atas dapatlah dirumuskan sifat hubungan di antara GDP dan GNP, yaitu

seperti yang dinyatakan oleh persamaan di bawah ini (Soediyono,1979).

GDP = GNP - PFN dari LN

Dimana PFN dari LN adalah pendapatan faktor neto dari luara negeri. PFN dari LN

adalah pendapatan faktor-faktor produksi yang diterima dari luar negeri dikurangi

dengan pendapatan faktor-faktor produksi yang dibayarkan ke luar negeri

GDP dapat dipisahkan penilaiannya menjadi GDP nominal dan GDP riel.

GDP nominal adalah GDP yang dinilai berdasarkan harga pasar pada periode

tertentu. Sedangkan GDP riel adalah GDP yang dinilai berdasarkan harga tahun dasar

tertentu.

Besarnya jumlah barang dan jasa yang dihasilkan suatu negara yang

dimasukkan dalam GDP akan mempengaruhi konsumsi masyarakat. Jika barang atau

jasa yang dihasilkan banyak maka konsumsi masyarakat akan meningkat, sebaliknya

jika barang atau jasa yang dihasilkan sedikit maka konsumsi akan menurun. Jadi

besarnya GDP akan mempengaruhi konsumsi suatu negara (Soediyono,1979).

4.3.2. Inflasi dan pengaruhnya terhadap konsumsi

Salah satu masalah perekonomian yang sangat penting yang dihadapi oleh

suatu negara adalah masalah inflasi. Inflasi adalah kenaikan harga - harga secara
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umum dan terus-menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak disebut

inflasi, kecuali bilakenaikan tersebut meluas kepada (atau mengakibatkan kenaikan )

sebagian besar dari harga barang- barang lain. Kenaikan harga- harga yang karena

musiman, menjelang hari- hari besar, atau yang terjadi sekali saja ( dan tidak

mempunyai pengaruh lanjutan) tidak disebut inflasi (Boediono, 1990: 161).

Tingkat Inflasi (persentasi pertambahan kenaikan harga) berbeda dari satu

periode ke periode lainnya, dan berbeda pula dari satu negara ke negara lain. Ada

berbagai macam penggolongan inflasi. Penggolongan yang pertama yaitu menurut

parahtidaknya inflasi tersebut, dapat dibedakan beberapa macam inflasi:

a. Inflasi ringan (di bawah 10% setahun)

b. Inflasi sedang( antara 10- 30 % setahun)

c. Inflasi berat (antara 30-100 % setahun)

d. Hiperinflasi (di atas 100% setahun)

Penggolongan yang kedua yaitu menurut sebabnya. Inflasi dapat dibedakan

menjadi 2, yaitu:

1. Demand Pull Inflation

Adalah inflasi yang diakibatkan oleh kenaikan permintaan masyarakat (Agregate

Demand).

2. Cost Push Inflation

Adalah inflasi yangdiakibatkan oleh kenaikan biaya produksi. Kenaikan biaya

produksi dapat disebabkan karenakenaikan upah, kenaikan harga bahanbaku,

bahan pembantu, kebijakan perusahaan monopolis.
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Penggolongan yang ketiga adalah berdasarkan asal dari inflasi. Dapat

dibedakan:

1. Inflasi yang berasal dari dalam negeri (domestic inflation)

Inflasi yang berasal dari dalam negeri timbul misalnya karena defisit anggaran

belanja yang dibiayai dengan mencetak mata uang baru, panen yang gagal dan

sebagainya.

2. Inflasi yang berasal dari luar negeri (imported inflation)

Inflasi yang berrasal dari luar negeri adalah inflasi yang timbul karena kenaikan

harga- harga di luar negeri atau negara- negara yang melakukan perdagangan

dengan kita.

Inflasi dapat diukur melalui beberapa indeks, diantaranya Consumer Price

Index ( CPI), Wholesale Price Index (WPI) dan GNP Deflator.

1. CPI adalah indeks yang menunjukkan biaya untuk membeli (mengkonsumsi)

oleh rumah tangga untuk keperluan hidup.

2. WPI adalah indeks yang menunjukkan harga sejumlah barang pada tingkat

perdagangan besar.

3. GNP deflator adalah indeks yang berasal dari pembagian GNP nominal atau harga

berlaku dengan GNP riil.

Inflasi merupakan suatu fenomena moneter yang terutama terjadi di negara - negara

berkembang. Inflasi mempunyai hubungan erat terhadap konsumsi, dimana jika harga

barang - barang dan jasa naik dan terjadi inflasi maka akan menurunkan daya beli

masyarakat yang diikuti dengan semakin merosotnya nilai intrinsik atau nilai riil mata
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uang, maka hal tersebut akan berdampak pada menurunnya konsumsi masyarakat.

Kenaikan harga barang secara umum (inflasi) menyebabkan terjadinya efek

substitusi. Konsumen akan mengurangi pembelian terhadap berang yang harganya

relatif mahal dan menambah pengeluaran konsumsi terhadap barang - barang yang

harganya relatif murah. Namun demikian, adanya inflasi berarti harga semua barang

mengalami kenaikan dan ini akan menimbulkan efek substitusi antara pengeluaran

konsumsi dengan tabungan. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap pengeluaran

konsumsi sangat tergantung dari teori mana yang digunakan sebagai acuan. Teori

konsumsi yang dikemukakan oleh Keynes menunjukkan hubungan antara pendapatan

riil dan tingkat penghasilan riil, sehingga adanya inflasi tidak akan berpengaruh

terhadap pengeluaran konsumsi. (Guritno Mangkoesoebroto dan Algifari, 1998)

4.3.3. Tingkat bunga dan pengaruhnya terhadap konsumsi.

Tingkat bunga menunjukkan biaya modal yang dipinjam, atau menunjukkan

biaya oportunitasbagi pemilikmodal.

Beberapa teori tentang tingkat bunga (Boediono,1990):

1. Tingkat bunga nominal

Tingkat bunga nominal harus dibayar debitur kepada kreditur di samping

pengembalian pinjaman pokoknya pada saat jatuh tempo. Tingkat bunga nominal

sebenarnya adalah penjumlahan dari unsur - unsur tingkat bunga yaitu tingkat bunga

murni (pure interest rate), premi resiko (risk premium), biaya transaksi (transaction

cost) dan premi inflasi yangdiharapkan.
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Rn* = Rm* + Rp* + Rt + Ri*

Keterangan:

Rn* : Tingkat bunga nominal

Rm* : Tingkat bunga murni

Rp* : Premi resiko

Rt : Biaya transaksi

Ri* : Premi inflasi

Tingkat bunganominal berubah apabila unsur - unsurnya berubah.

2. Tingkat bunga riil

Tngkat bunga riil adalah tingkat bunga nominal minus laju inflasi yang terjadi

pada periode yang sama.

Rr = Rn* - Ri

Keterangan:

Rr : Tingkat bunga riil

Rn* : Tingkat bunga nominal

Ri: laju inflasi

Ri adalah simbol untuk laju inflasi yang benar - benar terjadi selama periode

tersebut, sedangkan Ri* adalah laju inflasi yang diharapkan terjadi selama periode

yang sama.
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3. TeoriKeynes tentangtingkatbunga

Tingkat bunga ditentukan oleh 2 faktor yaitu permintaan uang yang wujud

dalam perekonomian dan penawaran uang dalam perekonomian. Teori Keynes

membedakan permintaan uang menurut motivasi masyarakat untuk memegangnya.

Keynes membagi tiga motivasi memegang uang, motivasi tersebut adalah untuk

transaksi, berjaga - jaga dan motif spekulasi, yakni mencari uang dari perbedaan

tingkat bunga. Apabila penawaran uang tetap, semakin tinggi pendapatan nasional

semakin tinggi pula tingkat bunga. Hal ini diakibatkan karena semakin tinggi

pendapatan nasional, semakin banyak permintaan uang untuk transaksi dan berjaga -

jaga. Dan apabila permintaan uang tetap (dan berarti pula pendapatan nasional tetap),

pertambahan dalam penawaran uang akan menurunkan tingkat bunga.

4. Teori paritas tingkat bunga.

Menurut teori paritas tingkat bunga mekanisme proses arbitrasi, tingkat harga - harga

serta jasa - jasa maupun tingkat suku bunga dalam perekonomian yang relatif dan

terbuka penuh tehadap ekonomi dunia akan cenderung sama dengan tingkat harga

maupun tingkat suku bunga di dunia intemasional. Menurut teori ini perekonomian

yang kecil dan terbuka seperti itu tidak dapat menentukan tingkat bunga dunia

maupun tingkat suku bunganya sendiri.

Faktor yang penting pengaruhnya terhadap tabungan (pada akhirnya jugaakan

mempengaruhi pengeluaran konsumsi) adalah tingkat bunga. Konsumen mempunyai

preferensi terhadap suatu barang sekarang dibandingkan dengan barang itudiperoleh
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pada masa yang akan datang. Agar konsumen bersedia menangguhkan pengeluaran

konsumsinya, diperlukan balas jasa yang disebut bunga. Semakin tinggi tingkat

bunga, semakin besar pula jumlah uang yang ditabung (berarti semakin kecil uang

yang digunakan untuk konsumsi). Sebaliknya semakin rendah tingkat bunga, maka

jumlah uang yang ditabung juga semakin rendah (berarti semakin besar uang yang

digunakan untuk konsumsi). (Guritno Mangkoesoebroto,Algifari, 1998).

Perubahan tingkat bunga mempunyai dua efek terhadap pengeluaran

konsumsi, yaitu efek substitusi (substitution effect) dan efek pendapatan (income

effect). Efek substitusi bagi kenaikan tingkat bunga adalah rumah tangga cenderung

menurunkan pengeluaran konsumsi dan menambah tabungan, sedangkan efek

pendapatan bagi naiknya tingkat bunga adalah meningkatnya pengeluaran konsumsi

dan mengurangi tabungan (Herlambang,2001;223).

4.2. Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah :

1. Diduga ada pengaruh positifantara Gross DomestikBruto terhadap konsumsi

di negara ASEAN.

2. Diduga ada pengaruh negatif antara Inflasi terhadap konsumsi di negara

ASEAN.

3. Diduga ada pengaruh negatif antara suku bunga deposito 3 bulanan terhadap

konsumsi di negara ASEAN.



BABV

METODE PENELITIAN

5.1. Metode analisis

Metode analisis yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan

menggunakan Regresi Panel Data, yaitu regresi yang dilakukan dengan

menggabungkan data time series dan data cross section. Ada beberapa keuntungan

yang diperoleh dari menggunakan metode ini. Pertama, data panel yang merupakan

gabungan dua data time series dan cross section mampu menyediakan data yang lebih

banyak sehingga akan menghasilkan degree offreedom yang lebih besar. Kedua,

menggabungkan informasi dari data time series dan cross section dapat mengatasi

masalah yang timbul ketika adalah masalah penghilangan variabel (ommited-

variabel)

Model regresi dengan model data panel, secara umum akan mengakibatkan

kita mempunyai kesulitan dalam spesifikasi modelnya. Residualnya akan mempunyai

tiga kemungkinan yaitu residual time series, cross section maupun gabungan

keduanya. Ada beberapa metode yang bisa digunakan untuk mengestimasi model

regresi dengan data panel. Dalam perilaku konsumsi 4 negara yaitu Indonesia,

Malaysia, Singapura dan Thailand dipengaruhi oleh GDP, Inflasi dan Tingkat Suku

Bunga deposito. Adapun model ekonomi perilaku konsumsi dengan demikian dapat

ditulis sebagai berikut:

C = /(GDP, Inflasi, Suku Bunga)

44
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Adapun model regresinya dalam bentuk semi log linier dapat ditulis sebagai

berikut:

lnYtf = Po + Pi InXi«+ p2X2„ + p3X3i, + e*

Untuk mengestimasi persamaan di atas maka kita mengamsusikan bahwa

setiap perilaku konsumsi setiap negara berbeda. Salah satu cara paling sederhana

mengetahui adanya perbedaan adalah dengan mengasumsikan bahwa intersep adalah

berbeda antar negara sedangkan slopenya tetap sama antar negara. Model yang

mengasumsikan adanya perbedaan intersep di dalam persamaan tersebut dinamakan

model regresi Fixed Effect. Pengertian Fixed Effect ini didasarkan pada adanya

perbedaan intersep antar negara namun intersepnya sama antar waktu (time

invariant). Di samping itu, model ini juga mengasumsikan bahwa koefisien regresi

(slope) tetap antar negara dan antar waktu. Bagaimana cara mengestimasi model

Fixed Effect ini dimana intersep berbeda antar negara?Di dalam penelitian ini akan

menggunakan metode teknik variabel dummy untuk menjelaskan perbedaan intersep

tersebut. Model estimasi ini seringkali disebut dengan teknik Least Squares Dummy

Variables (LSDV). Model Fixed Effectdengan variabel dummy dapat ditulis sbb :

lnYff =Po +pi In Xi„ +fi2 X2il +fa X3i/ +fi< Dh+fis D2, +fi6 D3, + e«

Dimana:

Du = 1 untuk Malaysia

= 0 untuk negara lain

D2/ = 1 untuk negara Singapura

= 0 untuk negara lain



46

D3, = 1 untuk negara Thailand

= 0 untuk negara lain

Kita mempunyai 4 negara yang berbeda maka kita memerlukan tiga variabel

dummy untuk mengetahui perbedaan intersep antara keempat negara tersebut. Di

dalam model ini negara Indonesia merupakan negarapembanding

5.1.1. Uji t

Uji ini untuk menguji hubungan regresi secara individual atau parsial antara

variabel independen terhadapvariabel dependen.

t- Pi •
SE(Pi)

Dimana:

t = adalah nilai t hituing

Pi = koefisien variable i

SEflii) = standard error variabel i

Kesimpulan:

Jika t hitung > t tabei, maka berarti ada pengaruh antara variabel-variabel

independen terhadap variabel dependen secara individu secara umum. Jika t hitung < t

tabei, maka berarti variabel-variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel

dependen secara individu.
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5.1.2. Uji F

Merupakan pengujian variabel-variabel independen secara bersama-sama

terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan padatingkat keyakinan 95%.

v R2l(K-\)
*"* (l-R2)/(N-K)

Dimana:

R2 = Koefisiendeterminasi

K = Jumlah variabel

N = Jumlah sampel

Apabila nilai Fhinmg > Ftobei maka variabel independen secara bersama-sama

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

5.1.3. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi ini menghitung seberapa besar variasi dari variabel

dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Nilai R2 berada diantara 0-1.

Jika R sama dengan 1 maka variasi variabel tidak bebas dapat dijelaskan sebesar

100% yang berarti nilai taksiran dari model empirik yang digunakan sama dengan

nilai aktual variabel tidak bebas sehingga nilai residual yang dihasilkan mempunyai

rata-rata nol (zero mean ofdisturbance), sebaliknya jikanilai R2 sama dengan 0 maka

variasi variabel tidak bebas tidak dapat dijelaskan, nilai R2 dihitung dengan

persamaan sebagai berikut:
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R2 =ESS
TSS

Dimana : ESS = adalah jumlah kuadrat yang menjelaskan

TSS = adalah total kuadrat yang merupakan penjumlahan dari ESS

dan jumlah kuadrat residual (RSS)

5.2.Metode Pengumpulan Data.

Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dan standar untuk

memperoleh data yang diperlukan dalam sebuah penelitian. Teknik pengumpulan

data dapat dilakukan melalui sumber primer dan sekunder.

Sumber primer adalah data yang memberikan keterangan secara langsung

kepada pengumpul data sedangkan data sekunder merupakan sumber data yang tidak

secara langsung memberikan keterangan kepada pengumpul data, misalnya melalui

perantara orang lain atau sebuah dokumen.

Data diklasifikasikan menjadi dua yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.

Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam kata, kalimat ( opini), sedangkan

data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka hasil observasi.

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data yang kuantitatif melalui

sumber sekunder. Seluruh data bersumber dari CIEC data dan diolah serta dari situs

internet www.bi.go.id

Di dalam penelitian kuantitatif, analisa data dilakukan setelah data yang

diperlukan terkumpul. Kegiatan yang dilakukan dalam analisis ini adalah berkenaan
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dengan pengelompokan, evaluasi dan penyajian data dan kemudian melakukan

perhitungan.

Terdapat dua teknik analisa statistik terhadap data yaitu statistik deskriptif dan

inferensial. Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk

menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku

untuk umum atau generalisasi, sedangkan statistik inferensial atau induktif adalah

teknik statistik yang digunakan untuk menganalisa data sampel dan hasilnya

digunakan sebagai generalisasi untuk keseluruhan populasi.



BAB VI

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Hasil estimasi harus memenuhi kriteria statistik. Kriteria statistik telah

dijelaskan pada Bab I, sedangkan kriteria ekonomi merupakan sekumpulan

rasionalitas ekonomi yang menjembatani seandainya ada perbedaan antara hasil

estimasi dengan landasan teori yang mendasari penelitian ini.

6.1. Data.

Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen yaitu Gross Domestik

Bruto (GDP), laju inflasi dan suku bunga, sedangkan variabel dependennya adalah

pengeluaran konsumsi.

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder yang merupakan

gabungan antara data time series dan data cross section. Data dari satu Negara

sebanyak 32 data. Sehingga secara keseluruhan dari empat Negara tersebut data yang

digunakan sebanyak 128 data, yaitu mulai dari tahun 1996 kuartal I sampai dengan

tahun 2003 kuartal akhir. Data diperoleh dari CIEC data dan diolah serta dari situs

internet www.bi.go.id.

6.2. Deskripsi Data.

1. Gross DomestikBruto(GDP)

Data GDP yang digunakan dalam penelitian ini adalah merupakan data GDP riil yang

didasarkan atas harga konstan tahun dasar 1993 dalam miliar. Data tersebut diperoleh

dari CIEC data dan diolah.

50
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2. Suku bunga

Data tentang tingkat suku bunga yang digunakan disini adalah tingkat suku bunga

deposito berjangka tiga bulanan dalam persen yang berlaku khususnya pada bank-

bank umum yang ada di setiap negara tersebut, yang diperoleh dari CIEC data dan

diolah.

3. Laju inflasi

Data inflasi yang digunakan adalah data laju inflasi tujuh negara industri utama dan

beberapa negara Asia, yang didapat dari situs internet www.bi.go.id

6.3. Analisa hasil regresi.

Hasil regresi meliputi penyajian hasil regresi, pengujian hasil hubungan antara

variabel terikat ( dependent variable ), dengan variabel penjelas ( explanatory

variable ). Secara statistik prosedur analisis yang dilakukan meliputi variabel -

variabel penjelas secara serentak.dan parsial

6.3.1. Hasil regresi.

Hasil perhitungan regresi yang dihitung dengan menggunakan program

Eviews 3.0 dengan model regresi panel data dengan pendekatan Fixed Effect, maka

didapat hasil regresi seperti tabel sebagai berikut:



Tabel 6.1.

Hasil regresi dengan variabel dependen Ln Y

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistic Prob.

L0G(X1?) 0.910960 0.069169 13.17014 0.0000

(X2?) 0.012029 0.002967 4.053824 0.0001

(X3?) -0.025557 0.003028 -8.440713 0.0000

Fixed Effects

INA--C 2.048762

MLY--C 0.911826

SING--C 0.081891

THAI--C 1.379524

52

R2 = 0,999921

Adjusted R2 = 0,999917

DWStat = 0,669511

F-Stat = 761153.2

6.4. Pengujian statistik

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui dapat digunakan atau tidaknya

model yang dipakai sebagai perbandingan secara statistik. Maka diadakan pengujian

secara parsial dan secara serempak.

6.4.1. Pengujian secara parsial.

Untukmelihatapakah variabel - variabel penjelas mempunyai hubungan yang

berarti ( signifikan) dengan variabel terikat dapatmelalui:
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1. Tanda parameter regresi dibandingkan dengan teori. Apabila tanda parameter

regresi sesuai dengan teori maka dapat dikatakan hasil regresi mendukung

teori.

2. Kesalahan standar dari hasil regresi masing - masing variabel. Jika kesalahan

standar semakin kecil maka hasil regresi semakin dekat dengan yang

sebenarnya.

3. Pengujian tersebut jika semakin tinggi t-hitung pada derajat keyakinan

tertentu maka hubungan variabel penjelas dengan variabel yang dijelaskan

mempunyai hubungan yang berarti atau signifikan secara statistik.

Dengan menggunakan a = 5 % dan derajat kebebasan df = 124(n-k)

diperoleh besarnya t tabel adalah kurang lebih 1,658, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Penguj ian terhadap Gross Domestik Bruto (XI).

Koefisien regresi variabel GDP adalah 0,910960 dan SE sebesar 0,069169,

sedangkan t hitung adalah 13,17014. Karena t hitung > t tabel, maka secara

statistik bahwa GDP berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengeluaran

konsumsi di Negara ASEAN

2. Pengujian terhadap suku bunga deposito berjangka 3 bulanan (X2)

Koefisien regresi variabel suku bunga deposito berjangka 3 bulan adalah

0.012029 dan SE sebesar 0.002967, sedangkan t hitung adalah 4.053824. Karena

t hitung > t tabel, maka secarastatistik bahwa suku bunga deposito berjangka 3
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bulanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengeluaran konsumsi di

Negara ASEAN

3. PengujianterhadapInflasi (X3)

Koefieien regresi variabel inflasi adalah -0.025557 dan SE sebesar 0.003028

sedangkan t hitungnya adalah -8.440713. Karena t hitung > t tabei , maka secara

statistik bahwa inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengeluaran

konsumsi di negara ASEAN.

6.4.2. Pengujian secara serempak.

Untukmenguji secara serempak variabel-variabel penjelas secarakeseluruhan

dengan variabel terikat dapat dilakukan dengan ujiF (Ftest).

Berdasarkan hasil regresi diketahui bahwa:

Nilai F hitung sebesar 761153.2

Untuk mencari F tabei

Ftabel = F(a,k-l,n-k)

= F(5%,16-1,128-16)

= 1,79

Karena F hitung > F tabei, yaitu 761153,2 > 1,79. Berarti GDP, inflasi dan suku

bunga deposito berjangka 3 bulanan secara serempak mempengaruhi besarnya

pengeluaran konsumsidi negaraASEAN.
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6.4.3. Penaksiran koefisien determinan majemuk(R2).

Pengujian dengan determinan majemuk (R2) berfungsi untuk mengukur

prosentase total variabel terikat (Y) dijelaskan oleh variabel - variabel bebas. Dari

hasil regresi data diperoleh nilai R2 sebesar 0.999921 yang berarti bahwa variable

Y dijelaskan oleh variabel - variabel independen sebesar 99,9921% sedangkan

sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model

6.5. Interpretasi hasil analisa.

Dari hasil analisa regresi panel data dengan pendekatan Fixed Effect diperoleh

model sebagai berikut:

Ln Y Ina = 2.048762 + 0.910960 LnXl + 0.012029X2 -0.025557X3

Ln Y Mly = 0.911826 + 0.910960 LnXl + 0.012029X2 -0.025557X3

Ln Y Sing =0.081891 + 0.910960 LnXl + 0.012029X2 -0.025557X3

Ln Y Thai = 1.379524 + 0.910960 LnXl + 0.012029X2 -0.025557X3

Dari model persamaan di atas dapat kita lihat bahwa intersep dari empat

negara, yaitu Indonesia, Malaysia, Singapura dan Thailand berbeda. Intersep dari

Negara Indonesia yaitu sebesar 2,048762, sedangkan negara Malaysia sebesar

0,911826, negara Singapura sebesar0,081891 dan negaraThailand sebesar 1,379524.

Dari perbedaan intersep dari masing-masing negara menunjukkan bahwa

perilaku konsumsi di 4 negara tersebut berbeda.

Sebelum melakukan interpretasi hasil regresi, maka harus dicari terlebih

dahulu elastisitas dari masing - masing variabel. Karena menggunakan model semi
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log, maka elastisitas dari XI sebesar 0,910960 %. Nilai elastisitas ini diperoleh dari

koefisien XI.

Sedangkan elastisitas dari X2 dan X3 dapat kita cari dengan rumus sebagai

berikut:

e = p.x

dimana:

e = elastisitas dari X

P2 = koefisien dari X

X = rata rata X

Dengan menggunakan rumus di atas, maka kita dapat mencari elastisitas dari

X2 dan X3.

8 X2 = p2X2

1019 52=0,012029. l V' Z
112

= 0,012029. 9,1028571

= 0,1094983 %

£ X3 = p2X3

=.0,025557.^^
112

= -0,025557. 5,3976786

= -0,1379485%
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Elastisitas dari Gross Domestik Bruto (XI) sebesar 0,910960 yang berarti

jika Gross Domestik Bruto naik 1% maka Y atau pengeluaran konsumsi masyarakat

di empat Negara tersebut akan naik sebesar 0,910960% dengan arah positif. Hal ini

menunjukkan bahwa GDP sangat mempengaruhi pengeluaran konsumsi di empat

negara Asean tersebut.

Elastisitas dari suku bunga deposito (X2) sebesar 0,1094983 % yang berarti

jika suku bunga naik 1% maka Y atau pengeluaran konsumsi masyarakat di empat

Negara tersebut akan naik sebesar 0,1094983 % dengan arah positif. Hal ini

menunjukkan bahwa suku bunga deposito 3 bulanan secara tidak langsung me

mempengaruhi pengeluaran konsumsi di empat negara Asean tersebut. Bunga

dianggap sebagai pendapatan yang diperoleh masyarakat karena telah menyimpan

uangnya dalam bentuk deposito. Dan selanjutnya uang yang diperoleh dari bunga

tersebut akandigunakan untuk membeli barang- barang kebutuhannya ataudigunakan

untuk berkonsumsi.

Sedangkan elastisitas dari laju inflasi (X3) sebesar-0,1379485 % yang berarti

jika inflasi naik 1%, maka Y atau pengeluaran konsumsi akan turun sebesar-

0,1379485 % satuan dengan arah negatif. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan

harga-harga yang terjadi tanpa diikuti oleh kenaikan pendapatan menyebabkan daya

beli masyarakat menurun karena menumnnya nilai uang sehingga berdampak pada

menunmnya konsumsi.

Di antara variabel-variabel yang digunakan, ternyatavariabelGDP merupakan

faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi pengeluaran konsumsi di empat
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negara Asean tersebut dibandingkan faktor- faktor lainnya yaitu laju inflasi dan suku

bunga deposito.Hal ini dapat dilihat dari elastisitas GDP yang lebih besar dari

elastisitas variabel lainnya yaitu sebesar 0,910960%. Jadi GDP sangat berperan dalam

mempengaruhi pengeluaran konsumsi di empat negara Asean, yaitu Indonesia,

Malaysia, Singapura dan Thailand.



BABVH

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

7.1. Simpulan.

Berdasarkan hasil empiris serta analisis peneliti mengenai pengeluaran

konsumsi di negara Asean dengan menggunakan regresi panel data dengan

pendekatan FixedEffect makadapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Variabel Gross Domestik Bruto (GDP) signifikan dan mempunyai nilai

koefisien yang positif, berarti sesuai dengan hipotesis. Dengan demikian

maka, besarnya kenaikan GDP akan mengakibatkan peningkatan dalam

pengeluaran konsumsi masyarakat di negara Asean.

2. Hipotesis suku bunga deposito 3 bulanan berpengaruh negatif terhadap

pengeluaran konsumsi masyarakat terayata tidak terbukti.. Hal ini dapat

dijelaskan bahwa masyarakat sebagai penabung, kenaikan suku bunga

secara tidak langsung justru memberikan tambahan pendapatan bagi

masyarakat atau dengan kata lain masyarakat menjadi lebih makmur. Bunga

yang diperoleh masyarakat akan digunakan untuk konsumsi. Sehingga efek

pendapatan adanya kenaikan suku bunga justru cenderung menaikkan

tingkat pengeluaran konsumsi mereka. Dengan demikian maka, besarnya

kenaikan suku bunga akan mengakibatkan peningkatan dalam pengeluaran

konsumsi masyarakat di negara Asean.

59
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3. Variabel laju inflasi signifikan dan mempunyai nilai koefisien yang negatif,

yang berarti besarnya kenaikan laju inflasi akan menyebabkan penurunan

dalampengeluaran konsumsi masyarakat di negara Asean.

4. GDP merupakan variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi besar

kecilnya pengeluaran konsumsi masyarakat di negara Asean, ini dapat

dilihat dari elastisitas dari GDP yang lebih besar dibandingkan dengan

variabel lainnya yaitu sebesar 0,910960%.

5. Pengujian terhadap koefisien determinasi majemuk (R2) menghasilkan nilai

yang sangat tinggi yaitu sebesar 99,9%. Hal ini menunjukkanbahwa secara

statistik, variasi dari variabel independen mampu menjelaskan variasi dari

variabel dependen sebesar 99,9% sedangkan sisanya sebesar 0,1%

dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Uji F yang diperoleh

menghasilkan F hitung yang lebih besar dari F tabei yakni sebesar 761153,2

untuk F hitung dan 8,55 untuk F tabei. Hal ini menunjukkan bahwa variabel

independen secara keseluruhan mampu mempengaruhi variabel dependen.

7.2 Implikasi.

Usaha untuk menjaga kestabilan perekonomian perlu dilakukan oleh

pemerintah empat negara ini untuk menaikkan Gross Domestik Bruto (GDP) sebagai

salah satu faktor yang menentukan besarnya pengeluaran konsumsi masyarakat dan

menciptakan pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Mengingat bahwa pengeluaran

konsumsi di empat negara ini selama ini menjadi faktor penggerak perekonomian

Negara, sementara peranan sektor lain seperti investasi dan ekspor dalam mendorong
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pertumbuhan ekonomi masih terbatas karena situasi dalam negeri yang masih belum

stabil akibat krisis yang melanda negara - negara ini.

Upaya - upaya tersebut dapat dilakukan dengan memperkecil akses pasar bagi

produk impor yang dapat diproduksi di dalam negeri harus dilakukan oleh pemerintah

dalam melindungi produsen dalam negeri agar dapat menghasilkan produk - produk

yang berkualitas dengan harga yang bersaing, sehingga output yang dihasilkan

meningkat dan selanjutnya akan meningkatkan GDP.Pemerintah juga harus berusaha

menyadarkan masyarakat agar mencintai produk dalam negeri sehingga pengeluaran

konsumsi masyarakat lebih banyak dialokasikan pada produk - produk dalam negeri.

Di samping itu, pemerintah pada empat negara ini juga harus menjamin keamanan

dan menciptakan situasi iklim bisnis yang baik agar para investor baik domestik

maupun asing agar tertarik untuk berinvestasi, peningkatan produktifitas kerja, perlu

dilakukan agar angka pengangguran dapat ditekan karena pengangguran yang tinggi

menyebabkan terjadinya penurunan daya beli masyarakat.

Penstabilan suku bunga deposito berjangka tiga bulanan harus dilakukan

pemerintah. Karena dengan suku bunga yang stabil maka masyarakat akan

menyimpan uangnya dalam bentuk deposito. Jika suku bunga bunga tidak stabil maka

masyarakat enggan untuk menyimpan uangnya dalam bentuk deposito. Suku bunga

yang tinggi akan menarik minat masyarakat untuk menyimpan uangnya. Bunga

tersebut dianggap sebagai pendapatan masyarakat dan akan digunakan untuk

berkonsumsi masyarakat.
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Pemerintah juga diharapkan agar dapat menjaga kestabilan harga barang dan

jasa di dalam negeri dengan menjaga kestabilan jumlah uang yang beredar, nilai

tukar, dan penciptaan situasi dan keamanan dalam negeri yang kondusif agar tingkat

inflasi yang terjadi dapat dikendalikan pada tingkat yang normal, karena jika tingkat

inflasi yang terjadi tinggi hal tersebut dapat berdampak pada menurunnya daya beli

masyarakat terhadap produk-produk dalam negeri yang harganya meningkat tinggi

sementara pendapatan yang mereka terima tetap sehingga secara tidak langsung

menurunkan daya saing produk-produk impor karena masyarakat cenderungmemilih

untuk mengkonsumsi produk impor karena harganya yang lebih murah dibandingkan

produk dalam negeri. Karena menurunnya daya beli masyarakat pada produk dalam

negeri maka perusahaan - perusahaan dalam negeri akan mengurangi produksi

outputnya, sehingga akan menurunkan tingkat GDP di negara itu dan selanjutnya

akan menurunkan tingkat konsumsi. Pemerintah harus melakukan kebijakan moneter

untuk secara bertahap dan konsisten menstabilkan suku bunga dalam rangka

mengendalikan jumlah uang yang beredar dan tingkat inflasi dan dengan tingkat

bunga yang stabil akan dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap iklim

perbankan, sehingga memberikan sinyal yang positifbagi proses pemulihan ekonomi.

Karena tidak mungkin perekonomian kita dapat bertahan jika hanya ditopang

oleh konsumsi. Oleh sebab itu, berbagai upaya perlu dilakukan untuk terus

memperbaiki iklim investasi dan ekspor dalam rangka meningkatkan pertumbuhan

ekonomi melalui serangkaian langkah mengatasi berbagai permasalahan mendasar,
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HASIL REGRESI PANEL DATA DENGAN PENDEKATAN FIXED EFFECT

Dependent Variable: LOG(Y?)
Method: GLS (Cross Section Weights)
Date: 02/24/06 Time: 14:15
Sample: 1996:1 2003:4
Included observations: 32
Total panel observations 128

Variable

LOG(X1?)
(X2?)
(X3?)

Fixed Effects
JNA--C
_MLY-C
_SING-C

THAI-C

Weighted Statistics

R-squared
Adjusted R-squared
S.E. of regression
Log likelihood
Durbin-Watson stat

Unweighted Statistics

R-squared
Adjusted R-squared
S.E. of regression
Durbin-Watson stat

Coefficient

0.910960

0.012029

-0.025557

2.048762

0.911826

0.081891

1.379524

0.999921

0.999917

0.195477
210.4257
0.669511

0.981858
0.980958
0.213053
0.158499

Std. Error

0.069169
0.002967
0.003028

t-Statistic Prob

13.17014 0.0000
4.053824 0.0001
-8.440713 0.0000

Mean dependent var 35.68823
S.D. dependent var 21.40240
Sum squared resid 4.623569
F-statistic 761153.2
Prob(F-statistic) 0.000000

Mean dependent var 11.53699
S.D. dependent var 1.543962
Sum squared resid 5.492405


